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ABSTRACT 

 This research is based on the preliminary study conducted at SMPN 16 Padang which 

found that students' learning outcomes in science teaching are still considered suboptimal. This is 

indicated by several students' scores that have not yet met the Learning Outcome Completion 

Criteria of 80. This research aims to determine the effect of Problem-Based Learning (PBL) model 

assisted by PhET simulations on the learning outcomes of eighth-grade students at SMPN 16 

Padang. The type of research is a quasi-experiment with a non-equivalent control group design. 

The population in this study is all the eighth-grade students of SMPN 16 Padang. Sample collection 

was conducted using purposive sampling techniques. Thus, the research samples were obtained 

from students in class VIII 2 and VIII 4. The research samples consisted of experimental class 

applying the Problem-Based Learning model assisted by PhET simulations and control class using 

the conventional learning model. Data collection was conducted through tests administered before 

(pretest) and after the treatment (posttest) on the experimental and control classes in the form of 

multiple-choice questions. The obtained data were analyzed using inferential statistical analysis, 

and the results of the two-sample t-test for the pre-test and N-gain were 0.002 for the pre-test 

significance and 0.000 for the N-Gain significance, which means 𝑯𝟎 was rejected or there was a 

significant difference between the two groups because the significance value (p) was less than 

0.05. Thus, it can be concluded that there is a significant influence of the application of the PBL 

learning model assisted by PhET simulations on the learning outcomes of eighth-grade students in 

the subject of light and optical instruments.  
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INTRODUCTION 

Di Indonesia sendiri, pemerintah sudah 

beberapa kali mengadakan perubahan 

kurikulum yang bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan di 

Indonesia.  Hal ini ditandai dengan hadirnya 

Kurikulum Merdeka. Kurikulum Merdeka 

merupakan  program pembelajaran yang 

bertujuan agar peserta didik memiliki waktu 

yang cukup untuk memahami konsep serta 

melakukan pembelajaran intrakurikuler 

untuk menguatkan komptensi (Khoirurrijal et 

al., 2022). Kurikulum merdeka memiliki 

orientasi Outcome-Based Education (OBE) 

yang menuntun pendidikan berfokus pada 

pengetahuan yang berorientasi pada hasil, 

kemampuan dan perilaku (Suryaman, 2020). 

Pendidikan abad 21 menuntut peserta didik 

untuk memiliki kemampuan berpikir kritis 

dan dapat memecahkan masalah, memiliki 

kemampuan berkomunikasi dan bekerja 

sama, memiliki kemampuan mencipta dan 

melakukan pembaharuan, literasi teknologi 

informasi dan komunikasi, kemampuan 

belajar kontekstual), serta kemampuan 

informasi dan literasi media (BSNP, 2010). 

Proses pembelajaran pada Kurikulum 

Merdeka belajar lebih terfokus kepada 

kebutuhan peserta didik (student-center). 

Dimana pada Kurikulum Merdeka peserta 

didik bebas mengemukakan gagasannya dan 

didorong untuk  aktif, kreatif, dan  berpikir 

kritis dalam belajar (Handayani et al., 2023). 

Salah satu mata pelajaran yang telah 

menggunakan Kurikulum Merdeka yaitu 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah 

sebuah pengetahuan yang didapatkan dengan 

cara mengumpulkan data melalui 

eksperimen, observasi, dan inferensi untuk 

memberikan penjelasan yang dapat dipercaya 

tentang suatu fenomena (Trianto, 2007). Pada 

hakikatnya pembelajaran IPA terdiri dari tiga 

unsur, yaitu fisika, kimia dan biologi yang 

diajarkan secara terpadu. Pembelajaran IPA 

memfokuskan pada pembahasan 

permasalahan yang timbul di lingkungan 

alam melalui proses dan sikap ilmiah. 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara yang telah dilakukan di SMPN 16 

Padang terungkap hasil belajar peserta didik 

masih terbilang rendah pada pembelajaran 

IPA. Hal ini ditandai dengan beberapa nilai 

kognitif peserta didik masih belum 

memenuhi Kriteria Ketuntasan Tujuan 

Pembelajaran (KKTP). Salah satu Guru IPA 

di SMPN 16 Padang menyebutkan bahwa 

hasil belajar kognitif peserta didik masih 

tergolong rendah atau masih banyak dibawah 

KKTP. Banyak peserta didik yang merasa 

kesulitan dalam memahami materi yang 

berkaitan dengan pemecahan masalahan 

sehingga mempengaruhi prestasi akademik 

siswa yang sebagian besar masih di bawah 

KKTP. Hal ini dinyatakan langsung oleh 

guru bahwa peserta didik kesulitan pada 

materi Cahaya dan alat optik. Kurangnya 

pemahaman, keaktifan dan minat peserta 

didik akan mempengaruhi hasil belajar 

peserta didik. Ini dapat dilihat pada rata-rata 

nilai Penilaian sumatif tengah semester 

peserta didik kelas VIII semester 1 tahun 

pelajaran 2022/2023, dimana KKTP untuk 

mata pelajaran IPA adalah 80. 

 

Tabel 1. Rata rata nilai ujian sumatif tengah 

semester IPA Semester 1 Kelas VIII 

Kelas Rata- rata nilai sumatif 

tengah semester  

VIII. 2 46,53 

VIII. 3 55,07 

VIII. 4 47,82 

 

Pembelajaran di sekolah masih 

terfokus pada guru (teacher center), dimana 

guru menjelaskan secara langsung materi 

pembelajaran tanpa melibatkan peserta didik 

dalam menggali informasi sehingga peserta 

didik cenderung pasif dan kurang memahami 

pembelajaran. Hal ini mengakibatkan 

pembelajaran menjadi lebih monoton dan 

kemampuan berpikir peserta didik tidak 
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berkembang secara sempurna. Dengan 

pembelajaran yang berpusat pada guru 

membuat peserta didik kesulitan dalam 

menyelesaikan permasalahan, terkait materi 

yang diberikan oleh guru. Pembelajaran yang 

berfokus pada guru membuat peserta didik 

cenderung pasif dalam pembelajaran yang 

mengakibatkan peserta didik mudah 

menyerah jika diberikan sebuah 

permasalahan yang berhubungan dengan 

kehidupan sehari-hari. Dengan kata lain 

peserta didik tidak terlatih untuk 

memecahkan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Melalui hasil wawancara dengan salah 

satu guru IPA di SMPN 16 Padang, diketahui 

bahwa kendala atau masalah yang terdapat  

dalam pembelajaran IPA yaitu peserta didik 

kurang aktif dalam pembelajaran, bahkan 

peserta didik lebih banyak bercanda, ribut 

dan terkadang sering bermain dengan teman 

sebaya saat pembelajaran di kelas sedang 

berlangsung. peserta didik yang tidak aktif 

cenderung mudah menyerah jika diberikan 

sebuah permasalahan yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari. Apabila diberi tugas 

di dalam kelas, peserta didik belum mampu 

memahami secara baik pelajaran yang 

diberikan oleh guru. Kurangnya keaktifan 

peserta didik dalam belajar ini dipengaruhi 

oleh beberapa faktor seperti metode yang 

digunakan, media pembelajaran dan faktor 

waktu. Diketahui di sekolah guru sudah 

pernah menggunakan beberapa model 

pembelajaran seperti metode ceramah, dan 

tanya jawab namun pembelajaran masih 

terkesan pasif karena peserta didik belum 

berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. 

Selain itu, terbatasnya media pembelajaran 

yang digunakan guru juga menjadi salah satu 

kendala yang dihadapi guru di SMP N 16 

Padang. Adapun media yang sudah 

digunakan oleh guru  di  SMP N 16 Padang  

yaitu Power Point (PPT). Tetapi dalam 

pembelajaran guru belum pernah 

menggunakan media interaktif PhET untuk 

meningkatkan  ketertarikan peserta didik 

terhadap pembelajaran IPA. 

Berdasarkan tabel 1 dan uraian di atas 

terlihat bahwa hasil belajar peserta didik 

rendah, dan diperlukan solusi untuk 

mengatasinya. Untuk meningkatkan hasil 

belajar peserta didik dalam pembelajaran 

IPA, peserta didik harus terbiasa untuk 

memecahkan masalah menemukan sendiri, 

dan bergulat dengan ide-ide (Syahril, 2018). 
Permasalahan yang dihadapi peneliti 

tentunya memerlukan solusi yang tepat untuk 

menyelesaikan permasalahan tersebut. Solusi 

yang dapat digunakan untuk mengatasinya 

dengan menggunakan metode pembelajaran 

yang bervariasi dapat memotivasi dan 

membuat peserta didik aktif dalam 

pembelajaran, sehingga hasil belajar peserta 

didik dapat meningkat. Salah satu alternatif 

model pembelajaran yang peneliti usulkan 

adalah model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL). 

Model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) merupakan model 

pembelajaran yang menggunakan 

permasalahan dunia nyata yang ditemui di 

lingkungan sebagai landasan untuk 

memperoleh pengetahuan dan konsep 

melalui berpikir kritis dan pemecahan 

masalah keterampilan(Fakhriyah, 2014). 

Menurut Arends (2008), PBL ialah suatu 

kegiatan pembelajaran yang sifatnya 

memberikan siswa berbagai masalah otentik 

dan bermakna yang dapat dijadikan sebagai 

sarana melakukan penyelidikan. Berdasarkan 

pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

PBL adalah pembelajaran yang diawali 

dengan memberikan sebuah permasalahan 

dan diharapkan peserta didik dapat 

menyelesaikan masalah tersebut dengan 

menerapkan metode pembelajaran yang aktif. 

Media pendukung sangat diperlukan agar 

siswa tetap tertarik untuk berpartisipasi aktif 

dalam pembelajaran. Salah satu media yang 

dapat digunakan adalah simulasi PhET. 

PhET (Physics Education Technology) 
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Simulation Interactive Software ini 

dikembangkan oleh Universitas Colorado di 

Amerika Serikat yang berfungsi sebagai 

media simulasi sains dengan memanfaatkan 

teknologi komputer (Sujanem et al., 2019). 

Sesuai dengan makna IPA tersebut maka 

pengajaran menggunakan simulasi PhET, 

yang dapat digunakan sebagai pengganti 

laboratorium nyata untuk menggambarkan 

fakta dan prinsip yang ada. Maka 

pembelajaran dengan bantuan  simulasi PhET 

sangat cocok untuk digunakan, dimana media 

PhEt dapat menggantikan. laboratorium 

nyata untuk menjelaskan fakta atau prinsip 

yang ada. 

PhET adalah simulasi fenomena fisik 

berbasis penelitian interaktif yang 

menghubungkan fenomena dunia nyata 

dengan ilmu yang mendasarinya sehingga 

dapat meningkatkan pemahaman dan minat 

siswa dalam belajar(Muzana et al., 2021). 

Penggunaan simulasi PhET dapat membantu 

guru untuk mudah menjelaskan materi 

pelajaran kepada peserta didik, guru bisa 

langsung menjelaskan materi pelajaran yang 

bersifat abstrak dengan dibuktikan melalui 

simulasi-simulasi, dengan menggunakan 

simulasi PhET ini juga bisa membuktikan 

hal-hal yang sulit dilihat dari praktikum yang 

dilakukan di laboratorium nyata.  

Apriwahyuni et al. (2021) menyatakan 

bahwa model PBL berbantuan PhET dapat 

meningkatkan hasil belajar IPA peserta didik. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

(Novita et al., 2023) dengan  hasil penelitian 

yaitu model. pembelajaran PBL dengan 

media Simulasi PhET berpengaruh terhadap 

hasil belajar kognitif. 

Artikel ini memaparkan hasil penelitian 

dari pengaruh model Problem Based 

Learning berbantuan simulasi PhET terhadap 

hasil belajar peserta didik yang dilaksanakan 

di SMPN 16 Padang. Topik yang difokuskan 

pada penelitian ini yaitu Cahaya dan alat 

optik. Dengan menggunakan Simulasi PhET 

proses penerimaan peserta didik terhadap 

pelajaran akan lebih efesien dan intensif, 

sehingga akan membentuk pemahaman yang 

baik dan utuh yang bertujuan untuk dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik 

 

PURPOSE 

Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui bagaimana pengaruh model 

pembelajaran PBL berbantuan simulasi 

PhET terhadap hasil belajar kognitif peserta 

didik kelas VIII pada materi Cahaya dan alat 

optik.  

 

RESEARCH QUESTION 

Bagiamana model PBL berbantuan 

simulasi PhET mempengaruhi hasil belajar 

kognitif peserta didik dibandingkan dengan 

metode lain? 

 

METHOD 

Penelitian ini merupakan penelitian 

quasi eksperimen dengan desain Non-

Equivalent Control Group Design. Model 

problem based learning berbantuan PhET 

digunakan di kelas eksperimen, sedangkan 

kelas kontrol mengikuti pembelajaran 

konvensional dimanapembelajaran di 

sekolah masih terfokus pada guru (teacher 

centered), dimana guru menjelaskan secara 

langsung materi pembelajaran tanpa 

melibatkan peserta didik dalam menggali 

informasi sehingga peserta didik cenderung 

pasif dan kurang memahami pembelajaran. 

 

Tabel 2. Desain Penelitian Non-Equivalent 

Control Group Design. 

Kelas Pre-test  Perlakuan Post-test 

Eksperimen 𝑂1 X 𝑶𝟑 

Kontrol 𝑶𝟐 - 𝑶𝟒 

 Sumber: (Sugiyono, 2019) 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

peserta didik kelas VIII SMPN Padang. 

Teknik sampel yang digunakan adalah 

purposive sampling yang dapat diartikan 
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sebagai pengambilan sampel dengan 

menentukan kriteria-kriteria tertentu 

(Sugiyono, 2019). Sampel dalam penelitian 

ini adalah kelas VIII 2 dan VIII 4 SMPN 16 

Padang. Adapun pertimbangan dalam 

memilih sampel pada penelitian ini adalah 

kedua kelas sampel memiliki kemampuan 

yang sama, dan guru IPA yang mengajar di 

kedua kelas sampel adalah guru yang sama 

serta alokasi jam pembelajaran pada kedua 

kelas sama. 

 Instrumen berbentuk soal pilihan 

ganda yang terdiri 25 soal. Inturmen soal 

dibuat berdasarkan IKTP pada materi Cahaya 

dan alat optic. Instrument soal di validasi 

oleh 3 valodator ahli, yang terdiri dari 3 orang 

dosen Departemen Pendidikan IPA. 

Selanjutnya dilakukan uji coba instrumen, uji 

coba instrumen dilakukan setelah instrumen 

penelitian sudah dinyatakan layak oleh 

validator. Uji coba instrumen dianalisis 

menggunakan Microsoft Excel. Uji coba 

instrumen terdiri dari uji validitas butir soal, 

uji reliabilitas, uji kesukaran, dan uji daya 

beda. Data diperoleh melalui tes yang 

diberikan sebelum perlakuan (Pre-test) dan 

setelah diberikannya perlakuan (Post-test) 

pada kelompok eksperimen dan kontrol.  

 

RESULT AND DISCUSSION 

 

1. Hasil pre-test 

Pre-test adalah tes sebelum 

diberikannya perlakuan yang berbeda pada 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Hasilnya dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil Pre-Test kelompok. 

eksperimen dan kontrol 

Nilai Kelas Jumlah 

siswa 

Rata-rata 

Pre-

test 

Eksperimen 32 44,75 

Kontrol 32 37,53 

Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa 

rata-rata nilai kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol memiliki perbedaan rata-

rata yang tidak signifikan. Sehingga 

kemampuan awal peserta didik di kelompok 

kontrol dan kelompok eksperimen sama.  

 

2. Hasil post-test 

Setelah dilakukannya pembelajaran 

dengan. menggunakan model PBL 

berbantuan PhET pada kelompok eksperimen 

dan metode konvensional pada kelompok 

kontrol didapatkan hasil post-test seperti 

terlihat pada Tabel 4.  

Tabel 4. Hasil Post-Test kelompok 

eksperimen dan kontrol 

Nilai Kelas Jumlah 

siswa 

Rata-rata 

Post-

test 

Eksperimen 32 87,50 

Kontrol 32 52,37 

 

Berdasarkan Tabel 4 terlihat bahwa 

setelah diberikannya perlakuan yang 

berbeda, rata-rata post-test kelompok 

eksperimen lebih tinggi dari pada kelompok 

kontrol, dan rata-rata post-test lebih tinggi 

daripada pre-test. 

 

3. Uji prasyarat dan Uji Hipotesis 

Uji prasyarat digunakan untuk 

mengetahui sebuah sebaran data terdistribusi 

normal dan homogen. Analisis data 

menggunakan bantuan software SPSS versi 

25.0 for windows. Untuk menentukan 

normalitas, diujikan set data dengan 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov 

(Liliefors). Berdasarkan hasil pegujian 

didapatkan bahwa secara keseluruhan data 

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 

berdistribusi normal karena nilai sig. > 0,05 

Hasil uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 

5. 

Selanjutnya uji homogenitas di ujikan 

pada data pre-test dan post-test. Uji ini 

dilakukan untuk mengolah data dari masing-

masing kelompok sampel mempunyai 

populasi yang sama atau berbeda. Hasil uji 

homogenitas data pre-test dan post-test dapat 

dlihat pada Tabel 6. 
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Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 

 
 

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas 

 
 

Pada uji homogenitas didapatkan hasil 

data pre-test, post-test, dan N-gain secara 

berturut-turut dengan nilai sig. sebesar 0,035, 

0,095 dan 0,189 yang artinya data pre-test, 

post-test, N-gain pada kelas eksperimen dan 

kontrol berasal dari varian yang sama atau 

homogen karena memiliki nilai sig > 0,05. 

Dari hasil uji homogenitas didapatkan hasil 

data berdistribusi normal dan data homogen, 

maka untuk uji hipotesis digunakan uji 

independent sample T test atau uji t. Hasil uji 

hipotesis dapat dilihat pada Tabel. 7 

 

Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis 
Uji t (independent sample T test) 

 Pre-test N-gain 

Eksperimen Eksperimen Eksperimen Kon

trol 

t 3.256 17.120 

Df 62 62 

Sig. 0,002 0,000 

𝞪 0,05 

Ket  0,002 < 0,05 0,000 < 0,05 

 𝑯𝟎  Ditolak (berbeda) 𝑯𝟎  Ditolak 

Tabel 7 menunjukkan hasil pengujian 

hipotesis dengan menggunakan independent 

sample T test diperoleh hasil berdasarkan uji 

parametrik yaitu uji t pada data pre-test, dan 

N-Gain kelas eksperimen dan kontrol 

diperoleh hasil uji t dengan sig berturut-turut 

adalah 0,002 untuk sig pre-test, dan 0,000 

untuk sig N-Gain yang artinya 𝑯𝟎 ditolak 

atau terdapat perbedaan signifikan pada 

kedua kelompok karena sig < 0,05. 

Berdasarkan hasil uji t diatas maka dapat. 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

penerapan model pembelajaran PBL 

berbantuan simulasi PhET terhadap hasil 

belajar peserta didik yang ditandai dengan 

hasil post-test yang berbeda secara signifikan 

antar kelompok kontrol dan eksperimen di 

kelas VIII SMPN 16 Padang. 

Berdasarkan hasil yang didapatkan 

terlihat bahwa model PBL berbantuan 

simulasi PhET lebih efektif dari model 

konvensional dengan metode ceramah 

dikarenakan pembelajaran dengan model 

PBL berbantuan simulasi PhET  menawarkan 

kesempatan oleh peserta didik untuk 

berpartisipasi serta membentuk sendiri 

pengetahuannya. Sedangkan memakai media 

PhET Simulation terlatih merangsang 

pemikiran, perasaan, perhatian, serta 

keinginan peserta didik saat pembelajaran 

sehingga materi yang disampaikan menjadi 

lebih jelas (Novita et al., 2023). Sehingga 

dengan bantuan media tersebut dapat 

membantu peserta didik untuk 

mengumpulkan informasi informasi baru 

yang dapat dikaitkannya dengan pengetahuan 

yang sudah dimilikinya sehingga peserta 

didik dapat menjawab rumusan masalah. 

Pembelajaran PBL berbantuan simulasi 

PhET dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. Hal ini disebabkan pada setiap 

sintaks model PBL ini melatih peserta didik 

untuk belajar memecahkan sebuah 

permasalahan yang berhubungan dengan 

kehidupan sehari. Dalam pemecahan masalah 

peserta didik berpartisipasi dalam melakukan 

penyelidikan, menemukan solusi, dan 

mendiskusikan hasil temuan bersama 

kelompok. Sejalan dengan pernyataan 
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Sulistyani & Retnawati (2015) yang 

menyatakan bahwa Model PBL  membantu 

siswa  mengembangkan  keterampilan  

berpikir, keterampilan memecahkan masalah, 

kemampuan intelektual, mempelajari peran 

orang dewasa  melalui pengalaman dalam 

berbagai situasi  nyata atau simulasi, dan 

menjadi pembelajar  mandiri. 

Penggunaan media simulasi PhET 

dalam pembelajaran model PBL sangat 

membantu peserta didik dalam memahami 

materi cahaya dan alat optik karena peserta 

didik melihat dan mencoba langsung melalui 

eksperimen beberapa konsep cahaya dan alat 

optik yang disimulasikan, peserta didik juga 

dapat langsung mencoba secara mandiri 

eksperimen yang ada pada simulasi PhET. 

Sehingga hubungan antar variabel fisis pada 

cahaya dan alat optik dapat dipahami lebih 

jelas oleh peserta didik. Beberapa manfaat 

yang diperoleh peserta didik dengan 

penerapan model pembelajaran PBL dengan 

media simulasi PhET diantaranya adalah 

membuat pembelajaran lebih menyenangkan 

dikarenakan peserta didik bisa belajar 

sekaligus bermain menggunakan simulasi. 

Selain itu peserta didik juga dididik lebih 

mandiri dan berani untuk mempresentasikan 

hasil diskusi kelompoknya kepada kelompok 

yang lain. Ndihokubwayo et al., (2020) pada 

penelitiannya menyebutkan bahwa media 

PhET  efektif digunakan sebagai media 

pendukung dalam sebuah pembelajaran di 

kelas.  Zahara et al., (2015) menunjukkan 

bahwa aktivitas dengan menggunakan PhET 

(Physics Education Technology) dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa karena 

pembelajaran dengan media PhET dapat 

melibatkan siswa dalam aktivitas 

pembelajaran yang memerlukan 

keterampilan kognitif yang lebih tinggi. 

(Nurhayati et al., 2014) menunjukkan hasil 

belajar siswa yang diajarkan dengan metode 

demonstrasi berbantuan media animasi 

Sofware PhET lebih baik dari pada hasil 

belajar siswa dengan menggunakan metode 

konvensional, Saputra et al.,(2020) juga 

menunjukkan dengan menggunakan media 

simulasi PhET terhadap hasil belajar fisika 

terdapat peningkatan hasil belajar di kelas 

eksperimen dikarenakan terdapat 

meningkatnya point pelajar sesudah 

diberikan perlakuan. 

Penerapan model pembelajaran PBL 

dengan media simulasi PhET memberikan 

pengaruh terhadap hasil belajar kognitif 

peserta didik pada cahaya dan alat 

dikarenakan selama aktivitas belajar 

berlangsung peserta didik lebih aktif dalam 

memahami permasalahan, berpikir dalam 

menemukan solusi dari masalah , melakukan 

diskusi antar sesama peserta didik sehingga 

mendorong peserta didik untuk 

mengumpulkan informasi, tahapan 

pembelajaran PBL dimulai dari orientasi 

masalah, melalui orientasi masalah siswa 

diikut sertakan  terkait masalah yang harus di 

pecahkan dalam pembelajaran tersebut siswa 

dituntut untuk menjawab analisis masalah 

sesuai dengan pertanyaan yang tersedia. 

Selanjutnya mengorganisasikan peserta didik 

untuk belajar berbantuan media PhET 

sehingga siswa dituntut untuk membut 

hipotesis (jawaban sementara) dari tujuan 

percobaan dan siswa dituntut untuk 

membuktikan hipotesis melalui kegiatan 

pratikum menggunakan media PhET, pada 

tahap ini guru membimbing pencarian 

individual ataupun kelompok, menumbuhkan 

serta menyajikan hasil karya, menguraikan 

serta mengevaluasikan proses mengatasi 

masalah. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh Jamila et 

al., (2023) dengan penemuannya bahwa 

model PBL berbantuan media PhET 

memiliki kemampuan akhir kognitif yang 

lebih tinggi yang dilihat dari peningkatan 

hasil belajar fisika dari pada kelas kontrol 

yang diberikan perlakuan model 

pembelajaran konvensional. Pada kelas 
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eksperimen yang diberi perlakuan model 

PBL berbantuan media PhET, siswa menjadi 

lebih aktif, tertarik, dan antusias yang dilihat 

dari aktivitas siswa saat mengikuti proses 

pembelajaran di kelas dibandingkan dengan 

kelas kontrol yang diberi model 

pembelajaran konvensional. 

CONCLUSION 

Kesimpulan dari hasil penelitian ini 

adalah terdapat pengaruh model PBL 

berbantuan simulasi PhET terhadap hasil 

belajar peserta didik pada materi cahaya dan 

alat optik. Hal ini dibuktikan dengan hasil 

olah data uji hipotesis dengan uji t diperoleh 

hasil uji kesamaan dua rata-rata pre-test dan 

N-gain secara berturut adalah 0,002 untuk sig 

pre-test, dan 0,000 untuk sig N-Gain yang 

artinya 𝑯𝟎 ditolak atau terdapat perbedaan 

signifikan pada kedua kelompok karena sig < 

0,05.   

Saran untuk peneliti selanjutnnya 

adalah peneliti dapat mengembangkan model 

PBL berbantuan simulasi PhET agar 

mendapatkan hasil yang maksimal dan 

disarankan untuk melakukan penelitian 

dengan ruang lingkup yang lebih luas. 
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